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ABSTRACT

This study aims lo analyze price variations at the producer and

consumer levels (1), price tra ission elasticity (2), as well as the degree
of integration of the vem‘cah producer (R
consumer (retailer) I in East Java Province (3). Market integration
analysis is used as input information material to the Government in setting
development policies in agriculture in the research areas. This research
includes a quantitative type. The data source used in this studly is secondary
data, namely monthly time series data from January 2018 to Month up to.
December 2021 for corn price data at the producer level from the Agriculture
and Food Security Office of East Java Province, corn price dala at the
consumer level from the East Java Province Industry and Trade Office
(SISKAPERBAPO website) Dala were analyzed descriptively
quantitatively. he results of this study indicate that the coefficient of price
variation at the producer level is 8.9 percent (high fluctuation and unstable),
while the coefficient of price variation at the consumer level is 2.8 percent
(low and stable). The price elasticily (et) value of corn in 2019-2021 was
0.0033 (inelastic), -0.2029 (inelastic). and 2.6359 (elastic) respectively. This
indicates that the rate of change in prices at the consumer level is greater
(in 2019 and 2020) and smaller than the rate of change in prices at the
producer level (an et value > 1 means that corn marketing is not efficient).
The integration of the corn market in East Java concluded that between
Producer markets and consumer markets have weak market integration in
the short term and long term integration, thus indicating that market
information is not transmitted perfectly by market participants, especially
large traders who act as price makers.

Keywords: Producers, Consumers, Price Transmission, Fluctuations,
Market Integration
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BABI
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Perekonomian Jawa Timur pada triwulan keempat tahun 2021
mengalami kenaikan sebesar 0,14 persen dibandingkan triwulan keempat
tahun 2021. Pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur terjadi pada hampir
semua lapangan usaha, namun ada beberapa lapangan usaha yang
terkontraksi yaitu dari sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan. Sektor
yang mengalami pertumbuhan cukup signifikan yakni transportasi dan
pergudangan sebesar 19,62 persen serta penyediaan akomodasi dan
makan minum sebessar 7,71 persen. Sementara beberapa sektor yang
mengalami pertumbuhan tinggi diantaranya industri pengolahan sebesar
2,17 persen.

Pertanian merupakan salah satu sektor penyumbang perekonomian
Provinsi Jawa Timur. Perkembangan sektor pertanian berdasarkan
distribusi Produk Domestik Bruto (PDB) menurut lapangan usaha di Jawa
Timur pada tahun 2019 sebesar 10,06% dan naik 0,34% menjadi sebesar
10,40% pada tahun 2020, namun menurun sebesar 0,18% menjadi
sebesar 10,22% pada tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 2021).

Jagung merupakan salah satu komoditas tanaman pangan penting

ng mempunyai peran strategis dalam perekonomian Jawa Timur.

, 0. K., & Widarma,

>

Manfaat [l selain sebagai sumber pangan selain beras, juga

sebagai salah satu bahan pakan ternak dan bahan baku industri. Hal ini




menyebabkan permintaan jagung dari tahun ke tahun terus mengalami
peningkatan seiring dengan peningkatan jumlah penduduk. Tingginya
permintaan dan harga jagung menyebabkan minat petani menanam
jagung juga tinggi dan mendorong petani untuk mengembangkan
usahatani jagung dilahan.

|

Perkembangan luas panen jagung di Provinsi Jawa timur
(2012-2021) [ sebesar 0,25 persen per
tahun dengan produksi rata-rata meningkat sebesar 1,34 persen (BPS

Jatim, 2021). Tingginya permigtaan jagung akan mempengaruhi
perdagangan dan harga jagung.

konsumen

A Jawa Timr.

—
I
|
-
I

dalam Dini Nuraeni, Ratya Anindita,

dan Syafrial, 2016).

|
produsen (I konsumen (mayoritas [ ternak dan
peternak telur). Adanya perbedaanb suatu
I mempengaruhi ?
. Harga jagung akan [N
B j2gung I konsumen.

Kondisi NG tcrdapat [ oetani

(M <onsumen (Rapsomanikis et a/ dalam Puspita Maya Sari,
Yosini Deliana, dan Dini Rochdiani 2021). Integrasi pasar merupakan

suatu cara untuk analisis keterkaitan atau keterpaduan harga antar pasar.
Menurut Zunaidah (2015), integrasi pasar adalah pergerakan tingkat harga




pada wilayah yang berbeda, dimana dengan produk yang sama akan
mempunyai harga yang sama, kendati demikian meskipun dijual pada
tempat dan sinyal harga serta informagi pasar yang berbeda akan

|

ditransmisikan secara merata untuk

serta [ mempunyai I
tingkat MMM okan

(Dini Nuraeni, Ratya Anindita, dan

Syafrial, 2016)

Integrasi pasar merupakan langkah

. Namun realita di lapang

kenaikan [l jagung NN dengan baik I

Hal ini sejalan [ perkembangan harga jagung h
I konsumen M Timur
BN jooung NN vesarannya [l sama dengan

perubahan harga jagung ditingkat konsumen. Hal tersebut merupakan
indikasi bahwa ada h yang I tersalur RN
menandakan bahwa [N j2gung I Timur [EREEEEEENEN

Pada [l «ali ] peneliti ingin memberikan gambaran mengenai

Integrasi pasar jagung di Provinsi Jawa Timur berupa perubahan harga
jagung pada tingkat petani (produsen) serta konsumen sebagai bahan
informasi perbaikan kebijakan pemasaran jagung di Provinsi Jawa Timur.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yanga
da sebagai berikut:

1. Bagaimana variasi harga jagung pada tingkat produsen (petani)

konsumen (pengecer) di Provinsi Jawa Timur?




2. Bagaimana elastisitas transmisi harga jagung di Provinsi Jawa
Timur?
3. Bagaimana integrasi pasar jagung secara vertikal di Provinsi Jawa

Timur antara tingkat produsen (petani) dan konsumen (pengecer)?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis variasi harga jagung pada tingkat produsen
(petani) dan konsumen (pengecer) di Provinsi Jawa Timur

2. Untuk menganalisis elastisitas transmisi harga jagung di Provinsi
Jawa Timur

3. Untuk menganalisis tingkat integrasi pasar jagung secara vertikal
di Provinsi Jawa Timur antara tingkat produsen (petani) dan

konsumen (pengecer)

1.4. Kegunaan Penelitian

Sebagai bahan informasi dalam menjelaskan tingkat variasi harga
jagung pada tingkat produsen (petani) dan konsumen (pengecer),
hubungan antara harga di tingkat petani dengan harga di tingkat
konsumen akhir, serta integrasi pasar yang terjadi secara vertikal pada
komoditas jagung di Jawa Timur dan masukan kepada Pemerintah dalam
menetapkan kebijakan pembangunan di bidang pertanian di daerah

penelitian




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu mengenai integrasi pasar
dijadikan landasan dalam penelitian ini. Berikut ini penjabaran beberapa
penelitian integrasi pasar yang dilakukan pada berbagai daerah di
Indonesia dengan jenis komoditas yang beragam. Penelitian yang
dilakukan oleh Ribkha Mamo Marthen R. Pellokila, dan Wiendiyati. 2019
(2019), melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui besarnya
margin pemasaran dan integrasi pasar jagung di tingkat petani dan
pedagang pengecer di Desa Baumata Kecamatan Taebenu Kabupaten
Kupang. Penelitian ini menggunakan analisis margin pemasaran, integrasi
pasar dan elastisitas transmisi harga untuk mengetahui hasil integrasi
pasar yang terjadi di daerah penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai margin pemasaran jagung di tingkat petani pada saluran
pemasaran | sebesar Rp 0/kg dan nilai margin pemasaran jagung di
tingkat pengecer untuk jagung mudah sebesar Rp 250/bulir sedangkan
untuk jagung pipilan kering nilai margin pemasaran jagung di tingkat
pengecer sebesar Rp 1.000/kg. Nilai margin terkecil ada pada saluran |.

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,924 (< 1) berarti pasar oligopsoni yang

bermakna pasar bersaing secara tidak sempurna berarti, tidak terjadi
integrasi (keterpaduan) harga secara sempurnah
D (konsumen). Sedangkan analisis
elastisitas transmisi harga yang nilainya < 1 berarti laju perubahan harga
di tingkat produsen lebih kecil dibandingkan dengan laju perubahan harga
di tingkat pengecer sehingga sistempemasaran jagung di Desa Baumata

bersaing secara tidak sempurna yaitu terdapat kekuatan monopsoni atau
oligopsoni dalam pasar, sehingga sistem pasar yang berlaku tidak efisien.

Puspita Maya Sari, Yosini Deliana, dan Dini Rochdiani (2021) juga
melakukan penelitian mengenai integrase pasar jagung di Indonesia.




|
I

Dhinatul Anggra Zunaidah, Budi Setiawan, dan Ratya Anindita (2015)
melakukan apel I

petani [l pedagang pengecer dan [ pedagang pengecer di
Kota Batu dengan pedagang pengecer di Kota Malang, Kediri, Surabaya

dan Jember. Metode analisis yang digunakan yaitu kointegrasi Johansen
dan Vector Error Corection Model (VECM). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pasar apel antara petani dan pedagang pengecer Kota Batu,
Malang dan Surabaya sudah terintegrasi dalam jangka panjang maupun
pendek. Selain itu antara pedagang pengecer Kota Batu dan pedagang
pengecer Malang dan Surabaya sudah terintegrasi dalam jangka panjang
maupun pendek.

Dwi Yuniarti, Endang Siti Rahayu, dan Mohammad Harisudin (2018)
melakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis keterpaduan
pasar dan elastisitas transmisi harga antara harga gabah dengan harga
beras organik di Boyolali. Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif
analisis. analisis data yang digunakan adalah elastisitas transmisi harga
(et) dengan persamaan regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukan
bahwa antara harga gabah organik dengan harga beras organik sudah
terintegrasi, dimana perubahan harga beras organik di tingkat konsumen
direspon produsen untuk mengubah harga gabah. Selain itu, nilai
elastisitas transmisi harga (et) > 1, hal ini menunjukkan bahwa perubahan
harga sebesar 1 persen di tingkat konsumen akan mengakibatkan
perubahan harga lebih besar dari 1 persen di tingkat produsen. Nilai et > 1

menggambarkan adanya inefisiensi dalam keterpaduan harga yang




terbentuk. Hal ini diduga disebabkan penentuan harga beras organik
hanya ditentukan oleh beberapa lembaga pemasaran sehingga
menyebabkan terjadinya pasar bersaing tidak sempurna.

| Dewa Gede Agung (2017) melakukan penelitian tentang analisis
integrase pasar beras di Provinsi Bali. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk menganalisis integrasi pasar yang terjadi pada komoditas
beras yang diperdagangkan di Bali. Analisis yang digunakan adalah
indeks keterpaduan pasar atau IMC (/ndex of Market Connection). Hasil
penelitian menunjukkan integrasi pasar maka pasar beras Bali terintegrasi
jangka pendek dengan provinsi lainnya kecuali dengan Jawa Tengah,
Sumatera Selatan, dan Lampung. Dalam jangka panjang Bali terintegrasi
dengan provinsi lainnya, dan terintegrasi paling baik dengan Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jogyakarta, Jawa Timur, dan NTB, dengan elastisitas
transmisi masing-masing sebesar 0.75, 0.88, 0.92, 0.82, dan 0.79.

Penelitian mengenai analisis integrasi bawang merah di Kabupaten
Pamekasan dilakukan oleh Siti Sumaiyah, Slamet Subari, dan Aminah
Happy M. Ariyani (2013) yang bertujuan untuk mengetahui saluran
pemasaran dan marjin pemasaran, bawang merah di Desa Lesong Daya
Kecamatan Batumarmar Pamekasan, serta mengetahui integrasi pasar di
tingkat petani bawang merah di Desa Lesong Daya Kecamatan
Batumarmar Pamekasan dengan di tingkat pedagang di Pasar Waru
Pamekasan. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan Snowbal/ Contoh. Sedangkan metode analisis yang
digunakan adalah margin pemasaran dan integrasi pasar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa saluran pemasaran pada saat petani menjual dalam

kondisi kering pada pola | lebih efisien dibandingkan‘engan saluran
pemasaran yang lain. Sedangkan pasar terintegrasi
N, verdasarkan keterpaduan

harga ratarata bulanan bawang merah periode Januari 2012 sampai
dengan April 2013

Penelitian lainnya mengenai —

I juoa dilakukan oleh Dini Nuraeni, Ratya Anindita, dan




Syafrial (2016) di Jawa Barat dengan tujuan
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Pada penelitian yang dilakukan Joseph Amikuzuno (2009) bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana harga pasca-liberalisasi transmisi dan
integrasi pasar antara pasar tomat segar di Ghana. Metode penelitian
yang digunakan adalah menggunakan Pendekatan kointegrasi Johansen,
dan autoregressive ambang dan koreksi kesalahan vektor model dan
ekstensinya. Hasil penelitian menunjukka masalah pemasaran produk
tomat segar di Ghana disebabkan oleh faktor yang sulit dijelaskan oleh
temuan empiris ini. Masalah pemasaran tomat segar tidak disebabkan
oleh kelambanan dalam sinyal transmisi harga antar pasar domestic
maupun impor tomat bersubsidi di Ghana. reformasi pasar telah
meningkatkan transmisi harga antar pasar meskipun perbaikan ini gagal
menghilangkan sinyal rendahnya daya saing pasar dan masalah
pemasaran lainnya. Kedepan perlu banyak dilakukan investasi untuk
mengurangi disparitas permintaan dan pasokan, promosi pasokan dan
dimensi antar waktu, serta meminimalkan resiko dalam pemasaran tomat

segar di Ghana.

Monika Roman dan Michal Roman (2020) melakukan penelitian untuk

mengevaluasi dinamika hubungan antara harga susu di Polandia dan




negara-negara di Uni Eropa. Metode penelitian yang digunakan untuk
mengevaluasi tingkat integrasi, perbedaan harga dan koreksi harga
adalah analisis korelasi dan uji kausalitas Granger. Hasil penelitian yang
diperoleh adalah Harga susu di Polandia mempengaruhi harga produk
tersebut di negara lain negara, terutama pada periode terakhir di Estonia,
Portugal, Latvia dan Republik Ceko. Kunci negara yang menentukan
variasi harga di Polandia adalah Jerman, Irlandia, Prancis, dan Slovakia.
Faktor-faktor yang mempengaruhi ketergantungan harga spasial dapat
berupa, oleh karena itu, hubungan komersial yang kuat, waktu bergabung
dengan Uni Eropa, jarak antara pasar atau lingkungan terdekat. Selain itu,
salah satu faktornya juga dapat berupa ketersediaan susu sapi pengganti
(misalnya, produksi susu domba yang cukup besar di Yunani). Dengan
demikian, Polandia tidak hanya akan menjadi salah satu pemimpin dalam
produksi susu, tetapi juga akan menentukan harga diferensiasi di negara-
negara Uni Eropa.

Penelitian untuk integrasi pasar di sektor peternakan diteliti oleh Stefan
Bojnec (2005) yang bertujuan untuk menyajikan model transmisi harga
yang menjelaskan penyebaran harga dari peternakan ke pengecer dan
tingkat persaingan dalam rantai pemasaran daging selama periode transisi
ekonomi di Slovenia. Metode penelitian dengan menerapkan uji
Augmented Dickey Fuller dan Uji Phifjps Perron. Selain itu juga digunakan
model koreksi kesalahan autoregressive vekior (VECM). Hasil penelitian
antara lain ntegrasi pasar jangka panjang dalam rantai daging dan
kecepatan penyesuaian perubahan harga. Harga daging di tingkat
peternakan diidentifikasi sebagai eksogen yang lemah, yang menunjukkan
peran penting dari faktor pengolahan dan pemasaran dari sisi pasokan
dalam penentuan harga daging eceran. Meningkatnya tekanan persaingan
pasar sangat mungkin untuk meningkatkan efisiensi di pasar daging sapi.
Peningkatan efisiensi di pasar makanan Slovenia diperlukan dalam
peningkatan tekanan pasar kompetitif dari pasar Uni Eropa yang lebih

besar




2.2.Tanaman Jagung

Tanaman jagung adalah salah satu jenis tanaman biji-bijian dari
keluarga rumput-rumputan (Graminaceae) yang sangat populer di seluruh
dunia. Menurut sejarahnya, tanaman jagung berasal dari Amerika.
Konsumsi jagung mengalami peningkatan di Asia, Eropa dan Amerika
Latin serta banyak negara lain, termasuk Indonesia. Di Indonesia jagung
mulai dikenal sejak tahun 1970-an. Konsumsi jagung terus mengalami
peningkatan seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan pola
konsumsi (Syukur dan Azis, 2014).

Jagung kaya akan manfaat. Selain sebagai sumber karbohidrat,
jagung juga ditanam sebagai pakan ternak (hijauan maupun tongkolnya),
diambil minyaknya (dari bulir), dibuat tepung (dari bulir, dikenal dengan
istilah tepung jagung atau maizena), dan bahan baku industri (dari tepung
bulir dan tepung tongkolnya). Tongkol jagung kaya akan pentosa, yang
dipakai sebagai bahan baku pembuatan furfural. Jagung yang telah
direkayasa genetika juga sekarang ditanam sebagai penghasil bahan
farmasi (Kemendag, 2016)

Jagung memiliki beberapa jenis varietas. Beberapa varietas jagung
yang dikenal antara lain: Abimanyu, Arjuna, Bromo, Bastar Kuning, Bima,
Genjah Kertas, Harapan, Harapan Baru, Hibrida C 1 (Hibrida Cargil 1),
Hibrida IPB 4, Kalingga, Kania Putih, Malin, Metro, Nakula, Pandu,
Parikesit, Permadi, Sadewa, Wiyasa, Bogor Composite-2. Jagung varietas
unggul mempunyai sifat berikut: berproduksi tinggi, umur pendek, tahan
serangan penyakit utama dan sifat-sifat lain yang menguntungkan.
Varietas unggul ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: jagung hibrida dan
varietas jagung bersari bebas

Menurut R. Neni Iriany (2016), Secara umum, sistimatika tanaman
jagung adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Sub Divisio : Angiospermae
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Class : Monocotyledone
Ordo : Graminae
Familia : Graminaceae
Genus : Zea

pecies : Zea mays L

2.3Produk Domestik Regonal Bruto (PDRB)

PDRB pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan
oleh seluruh unit usaha dalam suatu daerah tertentu, atau merupakan
jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit
ekonomi. PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah
barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga pada tahun berjalan,
sedang PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah
barang dan jasa tersebut yang dihitung menggunakan harga yang berlaku

pada satu tahun tertentu sebagai tahun dasar (Zaenal Arifin, 2020)

PDRB menurut harga berlaku digunakan untuk mengetahui
kemampuan sumber daya ekonomi, pergeseran, dan struktur ekonomi
suatu daerah. Sementara itu, PDRB konstan digunakan untuk mengetahui
pertumbuhan ekonomi secara riil dari tahun ke tahun atau pertumbuhan
ekonomi yang tidak dipengaruhi oleh faktor harga. PDRB juga dapat
digunakan untuk mengetahui perubahan harga dengan menghitung
deflator PDRB (perubahan indeks implisit). dimana Indeks harga implisit
merupakan rasio antara PDRB menurut harga berlaku dan PDRB menurut
harga konstan. (Zaenal Arifin, 2020)

Menurut Zaenal Arifin (2020), Perhitungan PDB maupun PDRB secara
konseptual menggunakan tiga macam pendekatan, yaitu:

a) Pendekatan Produksi
Perhitungan PDRB dengan pendekatan produksi merupakan adalah
jumlah nilai tambah atas barang dan jasa yang dihasilkan oleh
berbagai unit produksi di wilayah suatu daerah dalam jangka waktu

tertentu (biasanya satu tahun). PDRB menurut lapangan usaha
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b)

dikelompokkan dalam 9 sektor ekonomi sesuai dengan /nternational
Standard Industrial Classification of All Economic Activities (ISIC),
meliputi Sektor Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan,,
Sektor Industri Pengolahan, Sektor Listrik, Gas, dan Air Bersih, Sektor
Pengangkutan dan Komunikasi, Sektor Keuangan, Rea/ Estate dan
Jasa Perusahaan, serta sektor Jasa-Jasa

Pendekatan Pengeluaran

Perhitungan PDRB bersasarkan pendekatan pengeluaran /
penggunaan dikelompokkan dalam 6 komponen yaitu: Pengeluaran
Konsumsi Rumah Tangga, mencakup semua pengeluaran untuk
konsumsi barang, dan jasa dikurangi dengan penjualan neto barang
bekas dan sisa yang dilakukan rumah tangga selama setahun;
Pengeluaran Konsumsi Pemerintah, mencakup pengeluaran untuk
belanja pegawai, penyusutan dan belanja barang, baik pemerintah
pusat dan daerah, tidak termasuk penerimaan dari produksi barang
dan jasa yang dihasilkan. Data yang dipakai adalah realisasi APBD;
Pembentukan Modal Tetap Domestik Bruto, mencakup pembuatan
dan pembelian barang- barang modal baru dari dalam negeri dan
barang modal bekas atau baru dari luar negeri. Metode yang dipakai
adalah pendekatan arus barang; Perubahan Inventori. Perubahan stok
dihitung dari PDRB hasil penjumlahan nilai tambah bruto sektoral
dikurangi komponen permintaan akhir lainnya; Ekspor Barang dan
Jasa. Ekspor barang dinilai menurut harga free on board (fob); Impor
Barang dan Jasa. Impor barang dinilai menurut cost insurance freight
(cif)

Pendekatan Pendapatan

Perhitungan PDRB dengan pendekatan pendapatan merupakan
jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang ikut
serta dalam proses produksi di suatu daerah dalam jangka waktu
tertentu (biasanya satu tahun). Balas jasa yang dimaksud adalah upah
dan gaji, sewa tanah, bunga modal dan keuntungan; semuanya
sebelum dipotong pajak penghasilan dan pajak langsung lainnya.
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Dalam definisi ini, PDRB mencakup juga penyusutan dan pajak tidak
langsung neto (pajak tak langsung dikurangi subsidi)

2.4, Harga

Harga merupakan jumlah yang dibayarkan oleh pembeli atas barang
dan jasa yang ditawarkan oleh penjual. Harga juga disebut “nilai”. nilai
adalah ungkapan secara kuantitatif tentang kekuatan barang untuk dapat
menarik barang lain dalam pertukaran. Untuk mengukur nilai barang
dalam pertukaran dapat digunakan uang. Harga mempunyai empat
macam fungsi, yakni: a). Sebagai pembayaran kepada lembaga saluran
atas jasa-jasa yang ditawarkan; b). Sebagai senjata dalam persaingan; c).
Sebagai alat untuk mengadakan komunikasi dan; d). Sebagai alat
pengawasan saluran (Sastradipoera, 2003).

Struktur pasar yang tercipta dalam suatu pasar akan menentukan
bagaimana pelaku industri berperilaku. Akibat dari terbentuknya suatu
struktur dan perilaku pasar yaitu adanya penilaian terhadap suatu sistem
pemasaran yang disebut sebagai kinerja pasar. Jika struktur pasar yang
terjadi adalah pasar persaingan sempurna yang dicirikan dengan
banyaknya jumlah pedagang, barang relatif homogen, mudah untuk keluar
masuk pasar, dan konsentrasi pasar tidak terletak pada satu orang, maka
perilaku pasar yang terjadi adalah akan mencerminkan struktur pasar yang
berlaku. Artinya, penetapan harga yang berlaku vyaitu berdasarkan
mekanisme pasar. Adanya perbedaan harga di tingkat produsen dan
konsumen akan menentukan seberapa besar margin pemasaran, farmer
share, dan integrasi pasar yang merupakan indikator dari kinerja pasar
(Ratna Winandi Amarantaka 2017).

Dalam suatu struktur pasar yang efisien, sekecil apapun perubahan
harga yang terjadi dalam suatu pasar akan merambat ke pasar berikutnya
di dalam suatu sistem pemasaran. Harga tingkat eceran akan menjadi
dasar penentuan harga yang akan dibayar kepada pedagang perantara
dan secara berantai akhirnya kepada produsen dan sebaliknya.
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Selanjutnya harga yang diterima produsen akan menjadi penentu
seberapa besar volume produksi yang akan dihasilkan untuk dijual ke
padagang perantara atau pedagang pengecer. Apabila harga yang
diterima memuaskan, produksi yang ditawarkan ke pasar pun akan
meningkat, begitu pula sebaliknya (Hanafiah dan saefuddin, 1996 dalam
Emmy Lilimantik 2020)

2.5Pemasaran

Pemasaran adalah suatu sistem dari kegiatan bisnis yang dirancang
untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan
mendistribusikan produk yang dapat memuaskan keinginan dalam
mencapai tujuan perusahaan. Adanya sistem pemasaran yang baik akan
berdampak pada peningkatan pendapatan dari sisi produsen, konsumen,

serta Lembaga-lembaga yang terlibat didalamnya.

Pemasaran dilihat dari aspek ilmu ekonomi menurut Asmarantaka
(2009) merupakan suatu proses dari satu pergerakan, serangkaian atau
tahapan aktivitas dan peristiwa dari fungsi-fungsi yang juga akan
melibatkan beberapa tempat. Selain itu, pemasaran merupakan bentuk
koordinasi yang diperlukan dari serangkaian (tahapan) aktivitas atau
dalam pergerakan mengalirnya produk dan jasa dari tangan produsen
primer hingga ke tangan konsumen akhir. Pengertian lain pemasaran dari
aspek ilmu ekonomi yaitu serangkaian fungsi yang diperlukan dalam
menggerakkan input atau produk dari tingkat produksi primer hingga
konsumen akhir. Marketing channe!/ merupakan aliran atau saluran
pemasaran mulai dari farm /nput processing, wholesalers, retailers, dan
consumers yang menciptakan nilai. Dengan demikian, pemasaran
pertanian merupakan suatu sistem yang terdiri dari sub-sub sistem dari
fungsi-fungsi pemasaran (fungsi pertukaran, fungsi fisik, dan fungsi
fasilitas).

Rangkaian fungsi-fungsi tersebut merupakan aliran produk/jasa
pertanian dalam saluran pemasaran (marketing channel) yang juga
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merupakan aktivitas bisnis dan kegiatan produktif karena proses
meningkatkan atau menciptakan nilai ( value-added process). Nilai tersebut
yaitu nilai guna bentuk (form utility), tempat (place utifity), waktu (time
utifity) dan kepemilikan (possession utility) yang dilakukan oleh lembaga-
lembaga pemasaran atau perusahaan-perusahaan. Dari pendekatan
sistem agribisnis, pemasaran agri bisnis merupakan salah satu sub-sistem
dari sistem tersebut. Sistem agribisnis terdiri dari sub-sistem: sarana
produksi pertanian (subsistem input), usahatani (on farm), pemasaran dan
pengolahan hasil pertanian, serta subsistem penunjang (penelitian,
penyuluhan, pembiayaan/kredit, intelijen pemasaran atau informasi

pemasaran, kebijakan pemasaran).

Menurut Winandi, Ratna Asmarantaka (2017) pemasaran produk
pertanian bertujuan untuk menganalisis aktivitas bisnis yang terjadi dalam
komoditas pertanian mulai dari produsen hingga konsumen akhir. Pada
kondisi ekonomi global saat ini, produk-produk pertanian yang dipasarkan
tidak hanya merupakan produk primer pertanian, tetapi juga produk
setengah jadi atau produk jadi dari pertanian.

Pemasaran dapat dikatakan efisien jika didalamnya terdapat strategi
pemasaran yang baik. Strategi pemasaran merupakan pengambilan
keputusan-keputusan tentang biaya pemasaran, bauran pemasaran,
alokasi pemasaran dalam hubungan dengan keadaan lingkungan yang
diharapkan dan kondisi persaingan. Ditinjau secara umum kegiatan
pemasaran berkaitan dengan koordinasi beberapa kegiatan bisnis.
Strategi pemasaran ini dipengaruhi oleh faktor mikro dan makro. Faktor
mikro, yaitu pemasaran perantara, pemasok, pesaing dan masyarakat.
Sedangkan faktor makro, yaitu demografi/'ekonomi, politik/hukum,

teknologiffisik dan sosial/budaya.

2.6 Efisiensi Pemasaran

Menurut Saraswati, (2020) Efisiensi pemasaran adalah perubahan
antara biaya pemasaran dengan nilai produk yang dinyatakan dengan
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persen. Efisiensi pemasaran berdasarkan kelembagaan, yaitu: seberapa
tinggi dan rendahnya efisiensi pemasaran berdasarkan kelembagaan
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya biaya pemasaran dan volume/kapasitas
penjualan komoditi/produk (kapasitas permintaan konsumen) apabila
harga jual komoditi/produk konstan.

Efisiensi pemasaran dapat ditingkatkan dengan memperkecil biaya
pemasaran, meningkatkan volume penjualan apabila  harga
komoditi/produk konstan. Efisiensi pemasaran berdasarkan rantai
pemasaran, yaitu tinggi rendahnya efisiensi pemasaran berdasarkan
rantai pemasaran dipengaruhi oleh tinggi rendahnya jumlah biaya
pemasaran dari beberapa lembaga pemasaran dan volume/kapasitas
penjualan komoditi/produk (kapasitas permintaan konsumen) apabila
harga jual komoditi/produk konstan. Efisiensi pemasaran berdasarkan
rantai pemasaran dapat ditingkatkan dengan memperkecil jumlah biaya
pemasaran dari beberapa lembaga pemasaran dan meningkatkan volume

penjualan apabila harga jual komoditi/produk konstan Saraswati (2020)

Menurut Mubyarto dalam Fauzul Azhimah, Ginting, Iskandarini,
Rahmanta (2013) sistem tataniaga disebut efisien apabila memenuhi dua
syarat yaitu:

a. Mampu menyampaikan hasil-hasil dari petani produsen ke konsumen
dengan biaya yang semurah-murahnya

b. Mampu mengadakan pembagian yang adil dari keseluruhan harga
yang dibayar konsumen akhir kepada semua pihak yang terlibat dalam
kegiatan produksi dan jalur tataniaga tersebut.

2.7 Elastisitas Harga
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(Robinhood, 2020).

Menurut Robinhood (2020) ada beberapa macam jenis-jenis elastisitas

harga. Berikut penjelasannya:

a.

Elastisitas sempurna

|

Elastisitas sempurna terjadi apabila

Elastisitas tidak sempurna

Elastisitas tidak sempurna terjadi apabila

Unit Elastisitas

Unit elastis terjadi ketika

sendiri terjadi

. [N silang (Cross

Elastisitas [l silang terjadi apabila Perubahan harga salah satu
barang memiliki pengaruh pada jumblah barang yang di minta oleh
nsumen.

antara lain:
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2.8Integrasi h

Ada dua macam [ yang meliputi (a) integrasi pasar
vertikal yang merujuk pada hubungan antara harga pada titik yang

berbeda dalam rantai pemasaran dan (b) integrasi horizontal yang merujuk
pada integrasi harga untuk komoditas yang sama pada lokasi berbeda
dalam rantai pemasaran. Integrasi vertikal akan menurunkan pengeluaran
dari sistem pemasaran sehingga barang-barang dapat dijual dengan
harga lebih rendah yang pada akhirnya akan menguntungkan konsumen.

Sebaliknya integrasi horizontal dapat merugikan konsumen karena




integrasi seperti ini muncul dengan maksud untuk memperkuat posisi dan
menghindari adanya persaingan dari perusahaan sejenis sehingga
lembaga tersebut dapat mengontrol atau menaikkan harga barang.

Menurut Anindita (2004) integrasi pasar berhubungan dengan
transmisi harga dari pasar satu dan pasar lainnya pada lingkup area
tertentu. Integrasi pasar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
infrastruktur pasar, kebijakan pemerintah, ketidaksamaan produksi, serta
gonjangan penawaran. Keintegrasian pasar dapat terjadi apabila terdapat
informasi pasar yang memadai dan informasi tersebut dapat disalurkan
dengan cepat antara pasar satu dan pasar lainnya. Hal ini tentunya akan
menyebabkan fluktuasi harga pada suatu pasar, namun hal tersebut dapat
segera terespon oleh pasar lain dengan ukuran perubahan yang

proporsional.

Menurut Anindita (2004) faktor-faktor yang mempengaruhi integrasi
pasar antara lain:

a. Infrastruktur pemasaran
Infrastruktur pemasaran meliputi: transportasi, komunikasi, kredit, dan
fasilitas penyimpanan di berbagai pasar

b. Kebijakan pemerintah
Kebijakan pemerintah yang dimaksud misalnya kebijakan stabilisasi
harga seperti pencatatan perdagangan, regulasi kredit, dan regulasi
transportasi ini akan mempengaruhi integrasi pasar dengan cara yang
kompleks

c. Ketidakseimbangan produksi antar daerah
Ketidakseimbangan produksi yang dimaksud adalah pasar dengan
surplus komoditi dengan pasar yang mempunyai defisit komoditi. Jika
pasar surplus dapat mengekspor dan pasar lainnya defisit, maka
kemungkinan yang terjadi antar dua pasar tersbut dapat terhubung
melalui perdagangan dengan integrasi yang tinggi

d. Supply stock
Supply stock seperti banijir, kekeringan, penyakit, serangan hama yang
secara langsung mempengaruhi yang teralokasi. Sementara hal-hal
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lainnya seperti aksi mogok akan mempengaruhi transportasi barang-
barang dan mempersulit transfer komoditi untuk mencapai tujuannya.

Selain itu integrasi pasar sangat penting dalam menjaga stabilitas
harga, khususnya produk hasil pertanian. Menurut Emmy Lilimantik,
(2020) Dengan integrasi pasar dapat ditunjukkan seberapa jauh
pembentukan harga di tingkat lembaga dipengaruhi oleh harga di tingkat
lembaga, yang ditunjukkan oleh besarnya angka koefisien regresi antara
harga di tingkat produsen dengan harga di tingkat konsumen. Integrasi
pasar aka

rjadi apabila adanya kesamaan penerimaan informasi pasar,
kemudian yang Il serta D

I antar [N dipasar [N

2.9Transmisi [N

Harga suatu komoditas adalah faktor yang sangat penting dalam
ekonomi pasar karena mengkoordinasikan keputusan produsen dan
konsumen dalam berperilaku di bawah kondisi yang bersaing sempurna
Setiap harga yang terbentuk seharusnya dapat memuaskan semua pelaku
pasar, baik petani, pedagang, maupun konsumen (Rahmi dan Arif 2012).

Fenomena transmisi harga dilakukan untuk menganalisis hubungan
antara petani, pedagang grosir, dan pasar eceran. Fokus utama dari
penelitian tersebut berorientasi pada estimasi elastisitas dan kecepatan
price shock ditransmisikan pada level yang berbeda dalam rantai
pemasaran (Kharin 2015). Transmisi harga merupakan salah satu
indikator efisien atau tidaknya suatu sistem pemasaran, sekaligus dapat
menjelaskan distribusi kesejahteraan antara produsen dan konsumen
dalam saluran pemasaran.

Menurut Desi Aryani, (2012) Beberapa pendekatan yang digunakan
untuk menganalisis integrasi pasar yaitu metode korelasi antara harga
yang bergerak secara bersamaan pada pasar yang diuji, metode regresi

sederhana, metode kointegrasi dan metode Vector Autoregression (VAR).
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Keempat metode tersebut digunakan untuk menganalisis integrasi pasar
dengan menggunakan harga komoditi dalam bentuk time series sebagai
input yang dialisis.

Menurut Simbolon (2005), menjelaskan bahwa penggunaan metode
korelasi dapat digunakan apabila arus perdagangan komoditi antarpasar
tidak terlalu jelas arah atau arah transmisi harga bukan fokus utama
penelitian. Kelemahan metode ini diatasi dengan menggunakan data
harga riil berdasarkan indeks harga konsumen pada setiap pasar sehingga
pengaruh perubahan harga akibat inflasi dapat dikoreksi. Metode ini hanya
dapat menjelaskan keterkaitan harga antarpasar namun tidak dapat
menentukan besarnya pengaruh dan saling mempengaruhi antar pasar-
pasar yang diuji. Kelemahan yang lain dari model ini adalah memberikan
kesimpulan yang keliru, karena pergerakan harga dapat terjadi sebagai
akibat pasar memiliki kesamaan faktor yang mempengaruhi harga,
sehingga harga di kedua pasar menunjukkan korelasi yang tinggi

walaupun tidak terintegrasi.

Menurut Simbolon (2005), Metode kedua yaitu metode regresi regresi
sederhana. Pada metode ini dapat menjelaskan harga di suatu pasar
merupakan fungsi dari harga pada pasar lainnya. Kelebihan metode ini
adalah dapat menunjukkan nilai keeratan hubungan antara pasar yang
terintegrasi. Tetapi terdapat kelemahan pada metode ini yaitu tidak dapat
memisahkan harga sebagai variabel dependen maupun variabel

independen karena model regresi sederhana memiliki sifat inverse

Metode ketiga yaitu uji kointegrasi. Metode ini dapat membuktikan
adanya keterkaitan harga pada jangka pendek dan jangka panjang antar
pasar dalam suatu Kawasan tertentu. Kelemahan metode ini adalah tidak
adanya prosedur yang sistematis untuk mengestimasi vektor kointegrasi
berganda secara terpisah, selain itu tahapan estimasi dalam metode ini
melalui dua tahap dimana apabila terjadi pendugaan yang salah pada
tahap pertama akan berlanjut ke tahap kedua.
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Metode keempat yaitu metode VAR. Menurut Thomas (1997),
kelebihan dari metode ini dapat digunakan untuk data dari berbagai
periode, hasil yang diperoleh tidak spurious (palsu), dapat menentukan
besar integrasi, arah transformasi harga, pasar yang menjadi pemimpin
atau pengikut harga maupun pasar yang terisolasi. VAR adalah suatu
sistem persamaan yang memperlihatkan setiap peubah sebagai fungsi
linier dari konstanta dan nilai /ag (lampau) dari peubah itu sendiri serta
nilai lag dari peubah lain yang ada dalam sistem. Asumsi yang harus
dipenuhi dalam metode VAR yaitu semua peubah tak bebas harus bersifat
stasioner (mean, variance dan covariance bersifat konstan) dan semua
sisaan bersifat white noise yakni memiliki rataan nol, ragam konstan dan
saling bebas.

Hadi (2003), menjelaskan bahwa pada dasarnya analisis VAR meliputi:

1. Uji Akar Unit (Unit Root Test)

Uji akar unit ini digunakan untuk melihat apakah data yang diamati
stasioner atau tidak. Apabila data yang diamati stasioner maka akan
meningkatkan ketepatan dari analisis VAR.

2. Uji Hipotesis (Hypothesis Testing)
yang terdiri dari:

a. Likelihood Ratio Test Likelihood Ratio Test digunakan untuk menguiji
hipotesis mengenai jumlah lag yang sesuai untuk model yang diamati.

b. Granger Causality Test Tes ini menguji apakah suatu variabel bebas
meningkatkan kinerja forecasting dari variabel tidak bebas.

3. Innovation Accounting Tes ini digunakan untuk menguji struktur
dinamis dari sistem variabel dalam model yang diamati, yang
dicerminkan oleh variabel inovasi, tes ini meliputi:

a. The Impuise Responses Untuk melihat efek gejolak (shock) suatu
standar deviasi dari variabel inovasi terhadap nilai sekarang dan nilai
yang akan datang dari variabel-variabel endogen yang terdapat dalam
model.

b. The Cholesky Decomposition The Cholesky Decomposition (The

Variance Decomposition) memberikan informasi mengenai variabel
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inovasi yang relatif lebih penting dalam VAR. Tes ini merupakan
metode lain untuk menggambarkan sistem dinamis yang terdapat
dalam VAR. Tes ini digunakan untuk menyusun perkiraan error
variance suatu variabel, yaitu seberapa besar perbedaan antara
variance sebelum dan sesudah shock, baik yang berasal dari diri

sendiri maupun shock dari variabel lain.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Provinsi Jawa Timur. Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan dengan
sengaja purposive., dengan pertimbangan bahwa Jawa Timur merupakan
salah satu produsen jagung terbesar di Indonesia. Penelitian ini
dilaksanakan pada Bulan Desember Tahun 2022.

3.2 Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Data kuantitatif bertujuan untuk mempermudah memahami apa
yang terdapat di balik semua data tersebut, mengelompokkannya,
meringkasnya menjadi suatu yang kompak dan mudah dimengerti, serta
menemukan pola umum yang timbul dari data tersebut.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Yaitu data yang diperoleh dari berbagai sumber sebagai tangan
kedua, ketiga, dan seterusnya. Data yang diambil berupa data bulanan
untuk harga rata-rata jagung pipil kering di tingkat produsen (petani) dan
konsumen di Jawa Timur. Data time series bulanan dari bulan Januari
tahun 2018 sampai dengan Bulan s.d. Desember 2021.

Sumber data diperoleh dari beberapa instansi terkait, yaitu h

P prodysen W Dinas Pertanian [ Ketahanan
Pangan Provinsi Jawa Timur, h konsumen [l

Dinas Perindustrian [l Perdagangan Provinsi Jawa Timur (melalui
website SISKAPERBAPOQO), Badan Pusat Statistik, buku, laporan jurnal,
dan lain-lain.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu melalui observasi. Observasi
adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan
langsung terhadap obyek yang diteliti dengan cara mencatat secara
sistematis terhadap gejala - gejala yang terkait dengan penelitian.

3.4 Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriftif
kuantitatif. Analisis deskriftif kuantitatif merupakan metode analisis data
yang banyak menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data, serta penampilan dari hasilnya. Untuk
menggunakan atau mendiskripsikan mengenai integrasi pasar jagung
yang ada di lokasi penelitian

3.5 Metode Analisis Variasi Harga Jagung

|

Metode analisis variasi harga jagung

) _ standar deviasi
rata—-rata

jagung N periodik NG

=
3
[(=]
=
)]
4

I tertentu.

(Kemendag,

2010

).

26




3.6 Metode Analisis Elastisitas Harga Pasar Komoditi Jagung

Elastisitas transmisi harga (et) dihitung dengan melihat hubungan
antara harga di tingkat petani dengan harga di tingkat konsumen akhir.
Elastisitas transmisi harga dihitung sebagai nisbah perubahan relatif harga
di tingkat produsen (Pf) terhadap perubahan relatif harga di tingkat
konsumen (Pr). Perhitungan nilai elastisitas transmisi harga digunakan
rumus sebagai berikut:

_ 6Pf Pr
¢t = 5pr* 6PF
Keterangan:
et = elastisitas transmisi harga

6Pr = perubahan harga di tingkat konsumen
6Pf = perubahan harga ditingkat produsen

P: = rata-rata perubahan harga di tingkat konsumen

Ps = rata-rata perubahan harga di tingkat produsen
Kriteria nilai elastisitas harga (et) adalah sebagai berikut:

a. Jikaet=1
Perubahan harga sebesar 1 persen di tingkat konsumen akan
mengakibatkan perubahan harga sebesar 1 persen di tingkat
produsen, pasar bersaing sempurna, dan sistem tata niaga sudah
efisien.

b. Jikaet>1
Perubahan harga sebesar 1 persen di tingkat konsumen akan
mengakibatkan perubahan harga lebih besar dari 1 persen di
tingkat produsen, pasar bersaing tidak sempurna, dan pasar belum

efisien.
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c. Jikaet<1
Perubahan harga sebesar 1 persen di tingkat konsumen akan
mengakibatkan perubahan harga kurang dari 1 persen di tingkat

produsen, pasar bersaing tidak sempurna dan pasar belum efisien

3.7 Metode Analisis Integrasi Pasar Komoditi Jagung

Metode analisis yang digunakan untuk mengetahui integrasi pasar
komoditi jagung di Provinsi Jawa timur adalah dengan menggunakan
metode Vector Error Correction Model/ (VECM) yaitu semua peubah tak
bebas harus bersifat stasioner (mean, variance dan covariance bersifat
konstan) dan semua sisaan bersifat white noise yakni memiliki rataan nol,
ragam konstan dan saling bebas. Sebelum melakukan estimasi alam

metode VECM terdapat beberapa prosedur pengujian meliputi:

1. Pengujian stasionaritas data
Tahap ini dilakukan dengan uji akar unit (unit root test). Untuk
keperluan ini digunakan uji DickeyzFuller (DF) dan Augmented
Dickey-Fuller (ADF) (Thomas 1997).

I (Dini Nuraeni, Ratya Anindita, dan Syafrial 2015). Uji
stasioneritas pada penelitian ini menggunakan uji akar unit
Augmented Dickey- Fuller (ADF). Formulasi uji ADF pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

m
AP = ag+ YRy + B; Zﬂpt—l T &.
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Pt— forst

. Penetapan Tingkat NG

I dapat menggunakan beberapa

vaitu: (1) B /nformation Criterion (), (2) Schwarrz
Information Criterion (SC), (3) Hannan-Quinn Criterion (HQ), (4)
Likelihood Ratio (LR), dan (5) Final Prediction Error (FPE).

Dalam penelitian ini menggunakan kriteria AIC sebagai berikut
(Ajijah dkk., 2011):

Akaike Information Criterion (AIC) : =2 (1 )+ (k+T) ............ (2)
Dimana:

1 = Nilai fungsi log likelihood yang sama jumlahnya dengan - T 2 (1
+log(2n) +log (e ''e "T);&e"’e")

T = Jumlah observasi

= Parameter yang diestimasi
dibutuhkan

I lainnya

I (Dini Nuraeni, Ratya Anindita, dan

Syafrial 2015)
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I digunakan [E——
PN pada
kemungkinan [l (Pavel l dan Barry Goodwin ). Uji

kointegrasi dalam penelitian ini menggunakan uji kointegrasi Engle-

Granger untuk mengetahui variabel didalam penelitian ini
terkointegrasi atau tidak.
Menurut Eka Wahyuning, Dhewanty, Evy Sulistianingsih , Shantika
Martha (2019) Uji kointegrasi Engle-Granger dilakukan dengan cara
menguji stasioneritas dari residual pada Persamaan (1) dengan
metode Dickey Fuller maupun Augmented Dickey Fuller yang
memiliki persamaan uji sebagai berikut:
A gr=B1 e+ JPis20A ECit1 v s s (4)
Dari hasil estimasi nilai statistik Dickey Fuller maupun Augmented
Dickey Fuller pengujian metode ini dibandingkan dengan nilai
kritisnya yaitu nilai statistik ﬁ(tau) atau yang lebih dikenal dengan
nilai kritis Mackinon (ADF-table) yang ditentukan pada penelitian ini.
Jika nilai absolut statistik Augmented Dickey Fuller lebih besar dari
nilai kritis 7t Mackinon (ADF-table) yang ditentukan, maka variabel-
variabel yang diamati saling berkointegrasi atau dikatakan memiliki
hubungan jangka panjang

4. Uji Kausalitas Granger
Uji kausalitas Granger dilakukan untuk melihat apakah dua variabel
memiliki hubungan timbal balik diantara dua variabel pada
penelitian tersebut sehingga dapat diketahui apakah kedua variabel
tersebut secara statistik saling mempengaruhi (hubungan dua arah
atau timbal balik), memiliki hubungan searah atau sama sekali tidak
ada hubungan (tidak saling mempengaruhi), (Gujarati, 2012).

5. Analisis Vector Correction Mode/ (VECM)
Analisis ini memerlukan sebuah modelling setiap variabel endogen
di dalam sistem sebagai fungsi dari kelambanan semua variabel
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